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Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Materi yang digunakan dalam adalah sifat-sifat cahaya. Penelitian
dilakukan di kelas V SDN Wirobiting 1 dengan jumlah 30 siswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif
eksperimen, jenis penelitian yang digunakan adalah pre experiment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes. Dimana tes ini dilak ukan sebelum
diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan dengan model inkuiri
terbimbing (posttest). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal kognitif C1-C4, dengan jumlah 20 butir
soal. Hasil validitas dari soal kognitif mendapat skor 0,93 dan reliabilitas mendapat skor 0,955. Analisis yang digunakan
menggunakan rumus N-Gain. Hasil rata-rata dari pretest dan posttest yakni 49,5 dan 71,3, dengan skor N-Gain sebesar
0,42, yang termasuk dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Wirobiting 1.
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Abstract: This research aims to determine the effect of the gquided inquiry learning model

on student learning outcomes in science subjects in elementary schools. The material used
in this is the properties of light. The research was conducted in class V of SDN Wirobiting
1 with a total of 30 students. The method in this research uses quantitative experiments,
the type of research used is pre-experiment. The design used in this research is one group
pretest-posttest design. The data collection technique used is a test. Where this test is
carried out before being given treatment with the guided inquiry model (pretest) and after
being given treatment with the guided inquiry model (posttest). The instrument used in
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Pendahuluan

this research was cognitive questions C1-C4, with a total of 20 questions. The validity
results of the cognitive questions got a score of 0.93 and the reliability score was 0.955.
The analysis used uses the N-Gain formula. The average results from the pretest and
posttest are 49.5 and 71.3, with an N-Gain score of 0.42, which is included in the medium
category. It can be concluded that science learning using the guided inquiry model
influences the learning outcomes of fifth grade students at SDN Wirobiting 1.inquiry
model influences the learning outcomes of fifth grade students at SDN Wirobiting 1.

Keywords: IPA, Learning outcomes, guided inquiry

Proses pembelajaran dilaksanakan agar siswa mendapat pengalaman sebagai subjek

belajar. Pembelajaran memberikan bekal sikap, keterampilan, dan pengetahuan kepada

siswa untuk hidup di lingkungan masyarakat. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa
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dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Peran guru dalam proses
pembelajaran sangatlah penting, guru bertugas sebagai fasilitator untuk mendorong siswa
aktif dalam mendapatkan pengalaman saat proses pembelajaran. Pembelajarantidak hanya
menyampaikan pengetahuan, namun juga membutuhkan keaktifan siswa dalam belajar
membangun pengetahuannya sendiri. Proses belajar mengajar mempunyai capaian
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Kompetensi harus dicapai oleh siswa agar
mampu mengembangkan kemampuannya, memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya . Guru dituntut agar mampu
memberikan kompetensi-kompetensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat 3
komponen kompetensi proses pembelajaran yang harus dicapai siswa yaitu kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor . Kemampuan kognitif diartikan sebagai kemampuan
belajar, berpikir, atau kemampuan untuk mempelajari dan memahami apa yang terjadi di
lingkungan maupun di sekitarnya . Artinya kemampuan yang mengandung segala upaya
yang  menyangkut  aktivitas otak  untuk = mengembangkan kemampuan
rasional(Rahmadhani & Fitria, 2020).

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 pada jenjang SD di Indonesia menerapkan kurikulum
merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar berorientasi pada meningkatnya dan
penyeimbangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui teknologi masa kini
sehingga siswa dapat siap menghadapi era digital. Kurikulum merdeka bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agar mampu bersaing dalam menghadapi tantangan di
era digital . Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam rangka menjawab tuntutan era
yang semakin kompetitif. Melalui penguatan proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar yang mengedepankan
berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator untuk
memudahkan siswa berpikir (Uroiva & Mahmudi, 2022).

Hakekatnya kemampuan berpikir tingkat tinggi di Sekolah Dasar merupakan
kemampuan utama yang harus dimiliki oleh orang yang berkompeten sebagaimana
tertuang dalam Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
SD/MI yaitu memiliki kemampuan berpikir dan bertindak secara produktif dan kreatif
dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. Sehingga
dalam proses pembelajaran, guru menitikberatkan pada pembentukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang merupakan
indikator dalam High Order Thinking (HOT) . Proses menganalisis, mengevaluasi, dan

mencipta diperoleh dari pengalaman siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa dapat
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mengkonstruksi dan membangun pengetahuan yang ada dalam dirinya sehingga memiliki
kesadaran dalam proses pembelajaran. Pembelajaranseperti ini dapat membuat siswa lebih
berkembang dan memiliki kemampuan menalar. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran lebih mengarah pada kemampuan menggunakan konsep dan keterampilan
tingkat tinggi. Seperti dalam pembelajaran IPA yang menekankan siswa untuk belajar
melalui pengalamannya sendiri. Dalam pembelajaran IPA, siswa belajar mencari dan
menemukan kebenaran pengetahuan yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya dan
mengeksplorasi suatu fenomena(Sari & Lutfi, 2023) .

Beberapa permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar IPA dapat dilihat dari
soal-soal yang diberikan kepada siswa. Jawaban atas pertanyaan tersebut diperoleh hasil
yang sangat rendah sehingga peneliti beranggapan bahwa kemampuan berpikirnya masih
rendah . Pada hasil analisis soal IPA juga menunjukkan bahwa jawaban soal kriteria Low
Order Thinking Skills (LOT) sebesar 73% dan jawaban soal yang tergolong HOTS kategori
adalah 27% dari 40 pertanyaan . Dan dalam penelitian lain hasil analisis soal sains
menunjukkan 95% jawaban termasuk dalam LOTS dan 5% termasuk dalam kategori HOTS
. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir yang
rendah sangat perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran IPA (Tandek & Haris, 2024).

Pembelajaran IPA yang diharapkan dapat belajar mengeksplorasi lingkungan dan
sumber belajar seringkali hanya dilakukan di dalam kelas, sehingga siswa hanya mengerti
materi yang dijelaskan namun belum memahaminya. Meskipun keterampilan guru dalam
bertanya dan mengelola kelas cukup baik namun hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA belum merata . Begitupun di kelas V SDN Wirobiting 01 Kecamatan Prambon,
berdasarkan observasi yang telah dilakukan banyak siswa yang menunjukkan hasil belajar
rendah, hal ini dapat dilihat dari soal-soal yang diberikan. Jawaban siswa atas pertanyaan
tersebut menunjukkan hasil yang rendah, hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 49,5. Dengan
demikian, diperlukan adanya model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut penelitian ini
menggunakan model inkuiri terbimbing(Dimyati, 2022).

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah untuk membantu guru
mengembangkan keterampilan proses, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, melibatkan
siswa dalam setiap kegiatan yang memerlukan keterampilan kognitif, serta memberikan
pengalaman konkret bagi siswa . Model inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran
berbasis pada penyelidikan yang mempersiapkan siswa untuk melakukan eksperimen
sendiri agar dapat mengetahui sesuatu yang terjadi, kemudian melakukannya, serta

mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya . Dengan menggunakan model inkuiri
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terbimbing, siswa akan mampu belajar dengan pengetahuannya sendiri. Didukung
penelitian oleh Masruri, dkk di kelas di kelas V SD Kyai Hasyim Surabaya yang juga
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, angket, dan tes. Materi IPA yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu
ekosistem yang terfokus pada materi rantai makanan dengan hasil rata-rata pretest sebesar
67,45, dan posttest 86,95 . Demikian juga penelitian pada jurnal Inquiry Learning untuk
Peningkatan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V yang menunjukkan peningkatan yang
maksimal sebesar 90% dengan hasil nilai rata-rata 91 [16]. Kemudian pada penelitian lain
juga menunjukkan hasil yang sama yaitu hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran
dengan metode inkuiri terbimbing mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA kelas V SD Islam Khalifah Palu (Jundu
et al.,, 2020; Ulimaz, 2022). Dan pada penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN Kecamatan
Galang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran konvensional
dan menggunakan model inkuiri terbimbing (Yunita & Mandasari, 2022).

Dan pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan modul ajar, LKPD, serta soal
kognitif C1-C4 yang menggunakan model inkuiri terbimbing yang berfokus pada materi
sifat-sifat cahaya. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya yakni hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran IPA terutama dalam
materi sifat-sifat cahaya, maka peneliti mempunyai tujuan untuk melakukan penelitian
guna mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPA di SD khususnya pada materi sifat-sifat cahaya(Dimyati, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen jenis pre experiment.
Desain yang digunakan yaitu pre experimental design dan menggunakan jenis metode One
Group Pretest-Posttest Design. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang
sifat-sifat cahaya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat suatu sebab akibat yang terjadi
sebelum dan sesudah adanya perlakuan yang diberikan kepada siswa (Alfabeta, 2019).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN
Wirobiting. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh sebanyak 30
siswa. Peneliti menggunakan variabel bebas pada pembelajaran menggunakan model

inkuiri terbimbing dan untuk variabek terikat yaitu hasil belajar siswa
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X O2
Keterangan :
X : Perlakuan (diberikan model pembelajaran inkuiri terbimbing)
O:1  : Pretest sebelum perlakuan

O:2  : Posttest setelah perlakuan

Teknik pengumpulandata yang digunakanyaitu tes berupa pretest dan posttest. Pretest
diberikan kepada siswa sebelum mendapat perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah
siswa menerima perlakuan. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrumen berdasarkan
teori menggunakan judgment expert (Alfabeta, 2019). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu soal kognitif pada tingkatan C1-C4 yang telah valid dan reliabel. Uji
validitas digunakan untuk menyatakan instrumen telah valid dengan diujikan oleh dua
ahli, yaitu dosen IPA dan dosen PGSD. Instrumen yang sudah valid dapat digunakan
sebagai bahan penelitian. Hasil validasi tersebut diperhitungkan dan ditentukan tingkat
kevalidannya. Hasil validitas yang diperoleh peneliti padamodul ajar menggunakan model
inkuiri terbimbing mendapat skor 0,96, soal kognitif mendapat skor 0,93, lembar kerja
peserta didik (LKPD) mendapat skor 0,94. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
isntrumen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dinyatakan valid
dan dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Setelah uji validitas adapun uji reliabilitas.
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan keefektifan dan kestabilan soal kognitif Pretest
dan Posttest dalam mendapatkan hasil yang tepat dan sesuai (Ayunita, 2018). Instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai reliabilitas diperoleh > 0,75 (Hajjah et al., 2022). Hasil uji
reliabilitas tes adalah sebesar 0,955, maka tes tersebut dikatakan reliabel (Musliman &
Kasman, 2022).

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan uji N-Gain menggunakan Statistical
Program and Service Solutions (SPSS) versi 26. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa.

Maka rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut: (Agustin & Shofiyah, 2023)

N—gain — Sgost _ Sgre

Smaks ~ Spre
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Adapun kriteria uji N-Gain Score yaitu jika skor g < 0,3 maka termasuk dalam kategori
rendah, apabila skor yang diperoleh 0,3 < g < 0,7 maka termasuk dalam kategori sedang,
dan jika skor yang diperoleh g > 0,7 maka termasuk dalam kategori tinggi (Wahyunietal., 2017).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di kelas V SDN Wirobiting 1 dengan jumlah 30 siswa. Materi
yang digunakan yaitu sifat-sifat cahaya. Sifat-sifat cahaya yang dimaksud yaitu cahaya
dapat merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat menembus benda bening,
cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan. Materi sifat-sifat cahaya diberikan
pada siswa sebanyak 3x pertemuan. Pertemuan pertama mempunyai tujuan pembelajaran
yakni siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya, menejlaskan sifat cahaya,
mengidentifikasi sifat cahaya, menyebutkan contoh sifat cahaya dan sumber cahaya. Pada
pertemuan 2 atau kegiatan 2 mempuyai tujuan yakni siswa dapat menyebutkan benda
disekitar yang dapat dan tidak dapat menembus cahaya, dapat menyebutkan benda yang
menggunakan cermin cembung dan cekung, serta menyebutkan contoh pemanfaatan sifat
cahaya pada peristiwa sehari-hari. Selanjutnya pada pertemuan ke 3 atau kegiatan 3
mempunyai tujuan pembelajaran yakni siswa dapat menganalisis gambar hasil percobaan
untuk membuktikan sifat cahaya, dapat mengklasifikasi peristiwa yang menunjukkan
pembiasan cahaya, dapat menganalisis permasalahan melalui percobaan sederhana, dapat
menganalisis sifat cahaya melalui benda sekitar, dan dapat mengaitkan pemanfaatan sifat
cahaya terhadap peristiwa sehari-hari. Pada penelitian ini, kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. Analisis data
yang digunakan peneliti yaitu N-Gain Score. Uji N-Gain Score untuk mengetahui pengaruh
hasil belajar siswa. Perolehan tersebut diamati menggunakan hasil pretest dan posttest. Data

perhitungan oleh peneliti disajikan pada tabel berikut (Iskandar et al., 2021):

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Score
Kelas Pretest Posttest N-Gain Kategori
Eksperimen 49,5 71,3 0,42 Sedang

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui nilai rata-rata siswa sebelum diberi
perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing (pretest) memperoleh hasil 49,5. Hal ini
terjadi karena banyak siswa yang belum memahami materi sifat-sifat cahaya. 0,70 jawaban
dari siswa masih kurang memahami materi (Ismawati,2019). Kemudian peneliti memberikan
perlakuan dengan model inkuiri terbimbing (posttest) dalam materi sifat-sifat cahaya, dan

hasil yang diperoleh siswa yaitu sebesar 71,3 dan setelah diuji dengan N-Gain memperoleh
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skor sebesar 0,42 yang termasuk dalam kategori sedang. Meskipun termasuk dalam
kategori sedang, namun terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Adanya pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada aspek kognitif dilakukan
analisis pencapaian indikator hasil belajar kognitif. Aspek kognitif meliputi C1-C6, namun
penelitihanya menganalisishingga C4. Aspek kognitif CI yaitu kemampuan mengingat, C2
memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis (Ismawati, 2019). Jumlah seluruh soal yaitu 20

soal. Adapun pencapaian indikator hasil belajar kognitif siswa disajikan pada tabel berikut

Tabel 3. Hasil Uji Aspek Kognitif

Aspek Kognitif Skor N-Gain Kategori
C1 0,55 Sedang
2 0,65 Sedang
C3 0,57 Sedang
C4 0,55 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas aspek kognitif mengingat (C1)
memperoleh skor 0,55 dengan kategori sedang. Aspek kognitif memahami (C2)
memperoleh skor 0,65 yang termasuk dalam kategori sedang. Aspek kognitif menerapkan
(C3) memperoleh skor 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang, dan aspek kognitif
menganalisis (C4) memperoleh skor 0,55 yang termasuk dalam kategori sedang. Sesuai
dengan hasil yang didapatkan, aspek kognitif C1-C4 mendapat kategori sedang, hal ini
dikarenakan materi sifat-sifat cahaya yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada aspek kognitif C1-C4 dapat memberikan penjelasan pada siswa dengan
baik. Penjelasan materi sifat-sifat cahaya dalam modul ajar dan LKPD yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa. Analisis yang
digunakan peneliti diatas berdasarkan tujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian yang telah
dilakukan peneliti berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Wirobiting 1.

Dapat dilihat dari uji N-Gain pada tabel 4 terdapat pengaruh yang signifikan.
Sebelum mendapat perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh dari pretest yaitu 49,5, dan
setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh dari posttest yaitu 71,3, dan jika
di uji N-Gain maka mendapat skor 0,42 yang termasuk dalam kategori sedang. Perbedaan
hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran IPA khususnya materi sifat-
sifat cahaya yang menggunakan model inkuiri terbimbing. Pembelajaran yang

menggunakan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Masruri, dkk (Masruri et al.,, 2020) terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Kyai Hasyim Surabaya dapat dilihat dari rata-
rata nilai pretest sebesar 67,45 dan nilai rata-rata pada posttest sebesar 86,95. Didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul (Ramadani et al., 2021) menunjukkan hasil
yang sama yaitu hasil belajar peserta didik setelah pebelajaran dengan metode inkuir
terbimbing mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran IPA kelas V SD Islam Khalifah Palu, dan pada penelitian yang
dilakukan di kelas IV SDN Kecamatan Galang menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara model pembelajaran konvensional dan menggunakan model inkuiri terbimbing
(Djufri & Trio Ardhian, 2021), yang berarti terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Model inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai model pembelajaran
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi sifat-sifat cahaya dan dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan juga menyenangkan(Delpasya et
al., 2022).

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN
Wirobiting 1 dengan materi sifat-sifat cahaya. Hasil penelitianini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan dengan model inkuiri terbimbing (posttest)
memperoleh hasil 49,5, kemudian setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing (posttest) memperoleh hasil 71,3, dan setelah diuji dengan N-Gain
memperoleh skor 0,42 yang termasuk dalam kategori sedang. Yang artinya model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA khususnya materi sifat-sifat cahaya. Berdasarkan simpulandiatas, saran yang
dapat direkomendasikan yaitu agar pelaksanaan model inkuiri terbimbing dapat
dilaksanakan dengan maksimal, diperlukan pengondisian kesiapan siswa dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing secara berkala. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model inkuiri terbimbing sebagai alternatif

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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